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Menurut Keynes, permintaan agregat (AD) yang rendah 
bertanggung jawab terhadap rendahnya pendapatan 
dan tingginya pengangguran.

PERMINTAAN AGREGAT

Keynes mengkritik pandangan Klasik yang 
menyatakan penawaran agregat (AS) -modal, tenaga 
kerja, dan teknologi- yang menentukan pendapatan 

nasional.
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PENGGABUNGAN AD DAN AS

Para ekonom kemudian menggabungkan pandangan 
Keynes dan Klasik menjadi model AD dan AS

DALAM JANGKA PANJANG:
Harga bersifat fleksibel dan penawaran agregat 
menentukan pendapatan.

DALAM JANGKA PENDEK:
Harga bersifat kaku, sehingga permintaan agregat 
menentukan pendapatan
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Model permintaan 
agregat, yang 
disebut sebagai 
model IS-LM 
merupakan 
interpretasi 
terkemuka dari teori 
KEYNES
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MODEL IS-LM

IS menyatakan “investasi” dan “tabungan”.

Kurva IS menyatakan apa yang terjadi pada 
pasar barang dan jasa

LM menyatakan “likuiditas” dan 
“uang”.

Kurva LM menunjukkan apa yang 
terjadi pada penawaran dan 
permintaan terhadap uang.
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Kurva IS menyatakan hubungan 
antara tingkat bunga  serta tingkat 
pendapatan yang muncul di pasar 
barang dan jasa. Pengembangan 

model ini kemudian dikenal sebagai 
“perpotongan Keynesian”.

PASAR BARANG DAN KURVA IS
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KEGUNAAN PERPOTONGAN KEYNES

Untuk menunjukkan bagaimana 
rencana pengeluaran rumah tangga, 
perusahaan, dan pemerintah 
menentukan pendapatan dalam 
perekonomian
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Pengeluaran yang direncanakan: E = C + I + G

Fungsi Konsumsi C = C(Y-T)

Investasi yang direncanakan tetap: I = Ī
Juga G = G dan T = T

Asumsi dalam
Perekonomian 

Tertutup

E = C(Y-T) + I + G
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PENGELUARAN YANG DIRENCANAKAN
SEBAGAI FUNGSI PENDAPATAN

E = C(Y-T) + I + G
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Pengeluaran yang 
direncanakan
E = C + I + G

PERPOTONGAN KEYNESIAN
Perpotongan Keynes 
menggambarkan 
perpotongan antara 
pengeluaran aktual 
(PDB) dengan 
pengeluaran yang 
direncanakan oleh 
rumah tangga 
konsumen, 
perusahaan dan 
pemerintah.
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